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ABSTRACT

Increasing population affect the mobility of transportation which has an impact
on amount of vehicle but its not accompanied by the road capacity. This research
is located on Jenderal Sudirman street, that has highest number of vehicle in
Pekanbaru. This research intended count the vehicle amount in research location
using manual method (traffic counting) to calculate the vehicle amount. The data
collected directly at two (2) different points in Jendral Sudirman Street
Pekanbaru, Point a is located in front of Sudirman Square dan point b is located
in front of Ramayana Sudirman. The result showed the peak hour in point a and
point b happen in afternoon (16:30-17:30) and the highest amount of vehicle
occurs at point a, cause by difference conditions at the research location.
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PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah penduduk
dapat memberikan dampak positif
maupun negatif. Kota Pekanbaru
memiliki jumlah penduduk sebanyak
1.091.088 jiwa dengan Igu
pertumbuhan sebesar 2,49% yang
akan terus bertambah tiap tahunnya
(Kota Pekanbaru Dalam Angka,
2018). Dampak  positif  dari
bertambahnya  penduduk  yaitu
tersedianya sumber daya manusia
daam kegiatan usaha yang dapat

dampak negatif dari pertambahan
jumlah penduduk salah satunya yaitu
semakin tingginya tingkat
pencemaran udara yang dihasilkan
(Kusminingrum, 2008).

Jumlah kendaraan di Kota
Pekanbaru itu sendiri yaitu 457,362
unit (Kota Pekanbaru Dalam Angka,
2018). Jumlah kendaraan akan terus
meningkat namun kapasitas jalan
tetap dan pada kondis jenuh dapat
terjadi kepadatan lalu lintas yang
akan menyebabkan meningkatnya
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jumlah pencemaran udara,
permasal ahan tersebut dapat
dijumpa pada ruas jaan terutama
pada jam-jam sibuk (Putri, 2015).

Dampak kemacetan lau lintas
akibat kepadatan jalan pada jam-jam
sibuk merupakan salah satu faktor
penyebab timbulnya polus udara
(Boediningsih, daam Ivanastuti,
2015). Perkiraan presentase
pencemar udara terbesar dari sumber
transportasi di Indonesia adalah pada
gas CO vyatu sebesar 70,50%
(Wardana dalam lvanastuti, 2015).

Tanpa adanya antisipasi melalui
suatu perangkat acuan atau pedoman
tertentu, maka secara umum yang
akan terjadi adalah kepadatan lalu
lintas yang tidak terkendali dan lebih
lanjut hal ini akan mengakibatkan
terjadinya penurunan kualitas kota
dan tingkat pelayanan.

Penelitian ini dilakukan di Jalan
Jendral Sudirman Kota Pekanbaru,
Jalan Jendral Sudirman sendiri
merupakan salah satu jalan utama di
kota Pekanbaru, menurut Daulay
(2013), Jadan Jenderal Sudirman
merupakan jalan yang memiliki
kepadatan kendaraan paling tinggi di
Kota Pekanbaru dengan range sekitar
800 — 2100 kendaraan per jam oleh
karena itu penulis memilih Jalan
Jenderal Sudirman menjadi lokasi
penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada

dua titik di Jalan Jenderal Sudirman

Kota Pekanbaru Kota Pekanbaru,

titik a terletak didepan Sudirman
Square dan titik b didepan Ramayana
Sudirman. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Juli 2019.
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Gambar 1: Lokas Pendlitian

1. Pengumpulan Data
A. Survei Pendahuluan

Survel  pendahuluan dilakukan
untuk mengetahui jam puncak pada
lokasi penelitian. Menurut Wikrama
(2018) jam puncak adalah kondis
dimana volume lalu lintas mencapal
jumlah tertingginya pada ruas jalan
yang disurvei, terutama terjadi di
pagi dan sore hari.. Survel
pendahuluan  dilakukan  selama
seminggu vyaitu pada pagi pukul
(06:30 - 07:30) dan sore pukul
(16:30 - 17:30). Hasil survel
pendahuluan jam puncak terjadi pada
sore hari pada pukul (16:30-16:30).

B. Pengumpulan Data Primer
Jumlah  kendaraan  diketahui

dengan menghitung langsung jumlah

kendaraan yang meaui lokas
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penelitian pada jam puncak yaitu
pada sore hari (16:30:17:30), dengan
pencatatan manual (traffic counting),
serta jenis kendaraan yang melewati
wilayah studi (Suryati, 2016). Jenis
kendaraan yang ditinjau pada
penelitian ini dikategorikan dalam
beberapa tipe menurut Manua
Kapasitas Jalan Indonesia tahun
1997, vyatu kendaraan berat,
kendaraan ringan dan sepeda motor.
Traffic counting dilakukan oleh 4
(empat) orang surveyor.
C. Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder
dilakukan dengan studi literatur dari
penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penditian yang akan
dilakukan, serta data geometrik
wilayah studi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perhitungan Konversi Jumlah
Kendaraan
Jumlah kendaraan dari hasil traffic
counting di konverskan kedalam

satuan mobil penumpang,
digunakannya mobil penumpang
karena mobil penumpang
mempunyai keseragaman  dan

kemampuan dalam mempertahankan
kecepatan jalannya dengan baik
(Yusuf, 2012). Berikut hasil konversi
jumlah kendaraan dalam satuan
mobil penumpang:

Tabe 1. Jumlah Kendaraan di
Titik a

Wakis  Kencaraan _Jumieh Kendaraar
(Kendaraan/Jam)
Senin 17080 8671,15
Selasa 18153 10901,45
Rabu 16563 8524,9
Kamis 16282 8250,9
Jum'at 15315 7329,25
Sabtu 9658 5463,7
Minggu 11130 6091,95

Tabe 2. Jumlah Kendaraan di
Titik b

Wakis  Kencaraan _Jumieh Kendaraar
(Kendaraan/Jam)

Senin 13012 6896,65
Selasa 15017 7391,85
Rabu 14538 7298,9
Kamis 14165 6787,85
Jum'at 14033 6720,15
Sabtu 6522 3343,1
Minggu 9618 5342,85

Dari Tabel 1 dan 2 terlihat bahwa
total jumlah kendaraan pada titik a
lebih banyak dibandingkan titik b hal
ini terjadi karena adanya perbedaan
kondis lingkungan dimana titik b
hanya memiliki dua ruas jaan
dengan total lebar jalan +6 meter,
dengan  kondis badan jalan
digunakan sebaga area parkir
kendaraan untuk pusat perbelanjaan,
serta terdapat halte transmetro
Pekanbaru yang menghambat lalu
lintas pada wilayah tersebut,
sedangkan  Titik a kecepatan
kendaraan lebih tinggi dikarenakan
terdapat tiga ruas jalan dengan total
lebar jalan +9 meter tanpa adanya
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area parkir pada badan jalan dan
halte transmetro Pekanbaru terdapat
disis jalan yang berbeda, sehingga
tidak mengganggu lgu kendaraan
bermotor. Hal ini diketahui dari hasil
pengamatan langsung di kedua titik
padalokas penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan jumlah
kendaraan di Titik a dan Titik b,
diperoleh jam puncak terjadi pada
sore hari yaitu pukul (16:30 — 17:30)
dan jumlah kendaraan tertinggi
terjadi di Titik a yang disebabkan
oleh perbedaan kondisi lingkungan
padalokas penelitian.
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